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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah salah satu cara penelitian yang dilakukan 
secara berturut-turut dengan menggunakan alat dan prosedur penelitian. Metode 
penelitian bertujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal di dalam 
penelitian. Sedangkan Sugiyono (2008, hlm, 2) menjelaskan “metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu”. Jadi yang dimaksud dengan metode penelitian adalah 
suatu cara yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dalam penelitian. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Dalam penelitian eksperimen peneliti memanipulasi suatu stimulus, 
treatmen atau kondisi-kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi 
pengaruh yang diakibatkan oleh adanya perlakuan atau manipulasi tersebut. 
Mengenai metode eksperimen Arikunto (2002, hlm, 3) menjelaskan bahwa: 
Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
(hubungan kasual) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
penelitian dengan megurangi atau menyisihkan faktor-faktor yang lain 
bisa mengganggu. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, 
dan fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang dan menyajikan apa adanya. 
Sehingga pengertian dari metode eksperimen adalah suatu percobaan yang 
dilakukan untuk mencari hubungan atara sebab akibat dari variabel yang 
diselidiki untuk menguji hipotesis. 
B. Desain Penelitian 
Definisi desain penelitian menurut Arikunto (2010, hlm, 51) “desain 
(design) penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, 
sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan dilaksanakan”. Penelitian eksperimen 
mempunyai berbagai macam desain, penggunaan desain tersebut disesuaikan 
dengan aspek penelitian serta pokok masalah yang akan diungkapkan. Desain 
juga memudahkan kita untuk melakukan penelitian secara sistematis dan teratur. 
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Oleh karena itu desain diperlukan dalam sebuah penelitian untuk mengetahui 
alur penelitian yang akan dilakukan. Desain penelitian yang penulis gunakan 
adalah pretest-postest control group design. Adapun desain penelitian ini adalah 
pada gambar 3.1, sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1 
 Desain Penelitian Eksperimen 
(Sumber: Sugiyono 2008, hlm. 79) 
Keteragan: 
E : Eksperimen 
K : Kontrol 
O1  : pretest kelompok eksperimen 
O2 : postest kelompok eksperimen 
O3 : pretest kelompok kontrol 
O4 : postest kelompok kontrol 
X    : tretment (perlakuan)/eksperimen 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu 
alat bantu pembatas gawang yang terbuat dari pipa. Sedangkan variabel terikat 
adalah hasil short passing.  
C. Lokasi dan Subjek Populasi/Sampel Penelitian 
1. Lokasi 
Dalam suatu penelitian dibutuhkan lokasi atau tempat yang mendukung 
untuk dilangsungkannya penelitian. Dalam menentukan lokasi atau tempat 
dilaksanakannya penelitian harus benar-benar mendukung dalam segala aspek 
yang meliputi, tempat penelitian yang strategis, jumlah populasi dalam wilayah 
tersebut, dan ketersediaan sarana dan prasarana akan menentukan tingkat 
kesulitan penelitian tersebut, karena lokasi atau tempat penelitian juga sangat 
berpengaruh dalam menentukan hasil yang akan dicapai dalam peneltian 
tersebut. 
Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah sekolah sepakbola Mandala 
Ganesha Bandung. Jl. Tamansari No 73 Lb. Siliwangi, Coblong, Kota Bandung, 
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Jawa Barat. Waktu penelitian dilaksanakan selama 4 minggu. Dalam 1 minggu 
dilakukan 3 kali pertemuan, sehingga jumlah pertemuan seluruhnya 12 kali. 
2. Populasi 
Dalam sebuah penelitian, populasi merupakan kumpulan dari individu-
individu yang mempunyai sifat-sifat umum. Menurut Arikunto (1997, hlm, 108) 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2008, hlm, 
80) menyatakan “populasi adalah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Dari teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang berupa data 
kuantitatif dan kualitatif dari mengukur dan menghitung. Pada penelitian ini, 
populasi yang digunakan penulis adalah siswa SSB Mandala Ganesha Bandung 
KU-15 yang berjumlah 30 siswa. 
3. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel juga 
merupakan bagian dari populasi tersebut, dan memiliki karakteristik yang sama 
yaitu sebagai subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2008, hlm, 81) “sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh polulasi tersebut”. 
Kemudian pendapat lain , Arikunto (1997, hlm, 189) menjelaskan bahwa 
“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
Berdasarkan penjelasan diatas serta metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka penulis menentukan untuk teknik pengambilan sampel. Ada 
beberapa teknik pengambilan sampel. Sugiyono (2008, hlm, 81) menjelaskan 
beberapa sampel adalah sebagai berikut: “Sample random sampling, 
proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random 
sampling, area sampling sistematis, sampling kuota, sampling insidental, 
purposive sampling, sampling jenuh, snowball sampling”. Teknik pengambilan 
sampel yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. 
mengenai sampling purposive, Sugiyono (2008, hlm, 82) menjelaskan bahwa: 
“Sampling purpusive adalah teknik menentukan sampel dengan pertimbangan 
tertentu”. Sample yang penulis gunakan adalah siswa SSB Mandala Ganesha 
Bandung. Adapun pertimbangan memilih sampel yang penulis gunakan adalah: 
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(1). Siswa yang rutin mengikuti latihan atau masih aktif (2). Siswa yang akan 
mengikut kejuaraan. Dari siswa yang masuk kategori adalah berjumlah 24 siswa.  
Selanjutnya, dari hasil tes tersebut dilakukan ordinal pairing/matching 
(pencocokan) dengan cara hasil tes awal diranking dari siswa yang mendapat 
poin tertinggi hingga yang terendah, lalu dipasangkan dengan rumus A-B-B-A. 
Dari pasangan tersebut terbagi menjadi 2 kelompok, yang masing-masing 
beranggotakan 12 siswa. Yang terpilih sebagai kelompok eksperimen 
melakukan passing menggunakan pembatas gawang. Sedang kelompok kontrol 
passing tanpa menggunakan pembatas gawang. 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian diperlukan instrumen. 
Menurut Nurhasan (2007, hlm, 5-6) menjelaskan bahwa: “Dalam proses 
pengukuran diperlukan suatu alat ukur, dengan alat ini kita akan memperoleh 
data dari suatu obyek, dimana data itu merupakan hasil pengukuran”. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan instrumen berupa tes. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes passing dalam cabang olahraga 
sepakbola.  Tes passing ini bernama soccer wall volley tes yang sudah 
dimodifikasi oleh Akbariansyah (2014, hlm, 41-42). Secara rinci akan diuraikan 
sebagai berikut: 
• Jarak 1,83 meter memiliki tingkat validitas = 0,90 (sangat kuat) dan 
realibitas = 0,63 (kuat) 
• Tujuan mengukur passing 
• Alat yang digunakan: area tes dan area target berupa dinding yang rata, 
bola, stopwach, alat tulis, peluit, dan cones. 
• Petunjuk pelaksanaan: 
- Testee berdiri di belakan garis tembak dengan jarak 1,83 meter. 
- Testee mulai melakukan tendangan kearah target area setelah 
terdengar bunyi peluit. 
- Testee melakukan tendangan kearah target area dan menahannya 
kembali lalu menendang lagi dengan posisi kaki berada dibelakang 
gari batas yang sudah ditentunkan. 
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- Testee diberi tiga kali kesempatan dengan masing-masing 
kesempatan berdurasi 20 detik. 
• Petunjuk penilaian: 
- Hitung jumlah tendangan yang berhasil mengenai sasaran dan 
kembali lagi dengan melewati garis batas. 
- Apabila testee menahan bola menggunakan tangan maka akan 
dikurangi satu point. 
• Tes dinyatakan gagal bila: 
- Bola ditahan tidak di belakang atau tepat di garis batas. 
- Bola ditendang tidak di belakang garis batas. 




Tes Passing Sepakbola 
E. Prosedur Penelitian 
Untuk mendapatkan perkembangan yang positif terhadap kondisi fisik, 
teknik, taktik, dan mental diperlukan proses latihan dalam jangka waktu tertentu. 
Dalam hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Harsono (1988, hlm, 30) bahwa 
“latihan tiga kali setiap seminggu (misal Selasa, Jumat, Minggu), dengan 
diselingi satu kali istirahat untuk memberikan kesempatan bagi otot untuk 
berkembang dan mengadaptasikan diri pada hari istirahat tersebut”. Selanjutnya 
dalam penelitian ini menggunakan siklus latihan mesco-cycle dengan rentan 
antara 3-6 minggu (Juliantine 2007, hlm, 28). Sedangkan waktu yang diperlukan 
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untuk meningkatkan keterampilan adalah minimal satu bulan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Mahendra (2007) menyatakan bahwa “untuk mengembangkan 
suatu keterampilan yang baik, maka diperlukan waktu selama satu bulan atau 
tiga sampai empat minggu”. Sedangkan untuk melihat ada atau tidaknya 
pengaruh dari latihan tersebut Hebbelinck (1978, hlm, 28) menjelaskan “.....the 
effect of training can be observed after two or three week are conveinet to label 
the medium term effect”. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat 
disimpulkan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh latihan diperlukan suatu 
treatment atau perlakukan selama 3-4 minggu. Dalam penelitian ini dilakukan 
berpanduan dengan program latihan yaitu dengan variasi latihan dilakukan 
sebanyak tiga kali seminggu selama 12 kali pertemuan dalam waktu satu bulan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Selasa, pukul 16.00 – selesai di lapangan Sabuga 
2. Jum’at, pukul 16.00 – selesai di lapangan Sabuga 
3. Minggu, pukul 07.00 – selesai di lapangan Sabuga 
Dalam 12 kali pertemuan tersebut, penulis telah membagi menjadi tiga 
tahap kesulitan dalam pemberian treatment. Seperti yang dijelaskan oleh Santosa 
(2005) dalam Dikdik, dkk. (2014, hlm, 64) “mengenai tujuan latihan teknik yaitu 
untuk mampu melakukan gerakan-gerakan keterampilan suatu cabang olahraga 
dari mulai gerak keterampilan yang paling sederhana sampai gerak keterampilan 
yang paling sulit”. Lebih lanjut garis besar untuk program latihan yang telah di 
buat oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Pertemuan 1-4 tinggi pembatas gawang adalah 63 cm 
2. Pertemuan 5-8 tinggi pembatas gawang adalah 42 cm 
3. Pertemuan 9-12 tinggi pembatas gawang adalah 30 cm 
Latihan yang dilakukan terdiri tiga bagian yaitu latihan pemanasan, 
latihan inti dan pendinginan. Adapun uraian singkat dari latihannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Latihan Pemanasan (warming-up) 
Sebelum melakukan kegiatan inti sampel terlebih dahulu diberikan 
pemanasan agar kondisi fisik sampel siap secara fisiologis ketika diberikan 
latihan/treatment. Latihan pemanasan ini berupa peregangan statis dari bagian 
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atas sampai bagian bawah tubuh. Selanjutnya peregangan dinamis dengan lari 
mengelilingi lapangan.  
b. Latihan Inti 
Kedua kelompok melaksanakan latihan sesuai dengan program latihan 
yang telah penulis lampirkan. 
c. Pendinginan (cooling down) 
Setelah selesai melakukan latihan inti, sampel melakukan pendinginan 
yang diiringi oleh peneliti, tujuannya untuk mencegah terjadinya kelelahan otot 
setelah diberikannya latihan. Pendinginan yang dilakukan yakni lari kecil 
(jogging) dan peregangan pasif pada seluruh tubuh terutama otot-otot dibagian 
tungkai. 
Adapun prosedur atau langkah-langkah yang penulis lakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan populasi dan sampel 
2. Mengadakan tes awal (pretest) 
3. Dibagi 2 kelompok, kelompok eksperimen (menggunakan pembatas 
gawang) dan kelompok kontrol (tanpa menggunakan pembatas gawang) 
4. Melaksanakan latihan 
5. Melakukan tes akhir (postest) 
6. Mengolah data 
7. Melakukan pengujian hipotesis/analisis data 
8. Mengambil kesimpulan 
Langkah-langkah penelitiannya penulis deskripsikan dalam bentuk 
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F. Definisi Operasional 
Sehubungan dengan judul yang diajukan maka untuk menyamakan 
presepsi atau pengertian yang berbeda perlu diadakan penegasan istilah sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1989, hlm, 664) pengaruh 
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuaan. 
2. Latihan  
Menurut Harsono (1988, hlm, 101) latihan adalah “proses yang 
sistematis dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan secara berulang-ulang, 
dengan kian menambah jumlah beban latihan/kerjanya”. 
3. Mengoper bola (passing) 
Mielke (2007, hlm, 19) menjelaskan bahwa “passing adalah seni 
memindahkan momentum dari satu pemain ke pamain lain”. 
4. Pembatas 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (online) pembatas adalah nomina 
(kata benda) yang menjadipembatas; yang dijadiak batas. 
5. Alat bantu 
Hamalik (1994, hlm, 51) menjelaskan “alat bantu merupakan semua alat 
yang digunakan untuk membantu individu membuat perbuatan sehingga 
kegiatan yang dilakukan lebih efisien dan eketif”. Alat bantu yang digunakan 
adalah pembatas gawang yang terbuat dari pipa, dalam pelaksanaannya alat 
bantu ini di pasang di tengah-tengah atlet/siswa yang akan melakukan passing. 
Saat atlet/siswa melakukan passing bolanya harus berada dibawah pembatas 
gawang yang sudah dipasang sehingga bolanya tetap menggelinding di 
permukaan lapangan. 
6. Hasil short passing 
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7. Sepakbola 
Menurut Sucipto (2000, hlm, 7) “sepakbola merupakan permainan 
beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain, dan salah satunya 
penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan menggunakan 
tungkai, kecuali penjaga gawang yang dibolehkan menggunakan lengannya di 
daerah tendangan hukumannya”. 
G. Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah seluruh data hasil penelitian telah dikumpulkan, kemudian 
dilakukan pengolahan dan analisis terhadap data penelitian tersebut. Proses 
analisis data dan pengolahan data dilakukan dengan perhitungan secermat 
mungkin, hal ini dilakukan agar data tersebut dapat memberikan kesimpulan 
yang benar terhadap jawaban dari permasalahan yang diteliti. Dalam pengolahan 
data peneliti menggunakan cara-cara statistik sebagai berikut: 
Langkah-langkah pengolahan data yang peneliti tempuh disesuaikan 
dengan rumus-rumus yang digunakan dalam statistika, yaitu sebagai berikut: 
1. Menganalisis hasil tes awal/pretest dan tes akhir/posttest pada kelas 
eksperimen. 
2. Menerjemahkan dan menafsirkan hasil tes. 
3. Menetapkan skor tes awal dan tes akhir siswa pada kelas eksperimen. 
4. Menguji normalitas dat 
Data yang telah diperoleh dari hasil pengukuran merupakan data mentah 
dan untuk mengetahui adanya hubungan dari latihan menggunakan alat bantu 
pembatas gawang terhadap hasil short passing dalam cabang olahraga 
sepakbola. Data dari hasil pretest dan posttest, akan diolah dengan menggunakan 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS 16.0). Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan pengolahan data dengan menggunakan beberapa tahap 
sebagai berikut: 
1. Uji Univariat 
Aplikasi program SPSS 16.0 analisis univariat data numeric adalah 
sebagai berikut: 
a. Aktifkan data misalkan “Angkle Weight.SAV” 
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b. Pilih “Analye” > “Deskriptif Statistic” > pilih “Frequencies” 
c. Sorot variabel misal “Pre-test (X1)”, dan klik tanda panah sehingga Pre-test 
(X1) ke kotak variabel (s) 
d. Klik tombol option “Statiscs”.., pilih ukuran yang diminta; mean, median, 
standar deviasi, minimal, maksimal, SE. 
e. Klik “continue” > klik option “Charts” lalu menu baru dan klik 
“Histagram”, lalu klik “With Normal Curve”. 
f. Klik “Continue” >lalu klik “OK”. Untuk lebih jelasnya lihat di lampiran. 
2. Uji Normalitas 
Aplikasi program SPSS 16.0 uji normalitas adalah sebagai berikut: 
a. Uji kenormalan data, dengan cara mengeluarkan estimasi interval dengan 
analisis one sample K-S data dengan perintah “Analyze” > “Nonparametric 
Test” > lalu pilih “1-Sample K-S”. 
b. Isikan kotak “Test Variable List” dengan variabel misal “Pre Test (X1)”, 
kotak “Poisson”, “Uniform”, dan “Exponential” biarkan kosong. 
c. Klik “Options” dan isi kotak “Descriptive”. 
d. Klik “Continue” > klik “OK”. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, ada tiga cara untuk 
mengetahuinya: 
1) Dilihat dari grafik histogram dan kurve normal, bila bentuknya menyerupai 
bel shape berarti distribusi normal. 
2) Bila hasil uji signifikan (p value > 0.05) maka berdistribusi normal. Dan bila 
hasil tidak signifikan (p value < 0.05) maka berdistribusi tidak normal. 
3) Menggunakan nilai Skewness dan standar error, kalau nilai skweness diagi 
standar errornya menghasilkan angka d™ 2, maka distribusinya normal. 
3. Uji Homogenitas Varian 
Uji beda dua mean tujuannya adalah untuk melihat perbedaan variansi 
kedua kelompok data. Oleh sebab itu harus diketahui dulu apakah varian kedua 
kelompok data yang diuji sama atau tidak, untuk mengetahui varian kedua 
kelompok digunakan uji F. 
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Df₁ (Pembilang) = n₁-1 
Df₂ (Penyebut) = n₁-1 
Kriteria pendekatan klasic: 
Jika nilai F hitung < nilai table, maka varian sama 
Jika nilai F hitung > nilai table, maka varian berbeda 
4. Uji Hipotesis 
Prosedur atau langkah uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
Untuk menetapkan hipotesis dalam statistik dikenal dua macam, yaitu 
hipotesis nol (H₀) dan hipotesis alternative (Hₐ). 
1) Hipotesis nol (H₀) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan 
suatu kejadian antara kedua kelompok. Contoh tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara latihan menggunakan alat bantu pembatas gawang 
terhadap hasil short passing. 
2) Hipotesis alternative (Hₐ) yaitu hipotesis yang menyatakan ada perbedaan 
sesuatu kejadian antara kedua kelompok. Contoh terdapat perbedaan yang 
signifikan antara latihan passing menggunakan alat bantu pembatas 
gawang dan yang tidak menggunakan alat bantu. 
Ada beberapa jenis uji statistik yang dapat digunakan. Setiap uji statistik 
mempunyai persyaratan tertentu yang harus dipenuhi. Oleh karena itu harus 
digunakan uji statistik yang sesuai dengan data yang diuji. Jenis uji statistik 
sangat tergantung dari: 
1. Jenis variabel yang akan dianalisis 
2. Jenis data apakah dependen atau independen 
Pada uji hipotesis ini ada beberapa uji statistik yang digunakan yaitu 
seperti yang dijelaskan di bawah ini: 
a. Uji t Dependen (uji rata-rata sample berpasangan) 
Aplikasi SPSS 16.0 Uji t Dependen adalah sebagai berikut: 
1) Pilih menu “analyze”, kemudian pilih sub menu “Compare Means”, lalu 
pilih “Paried-Samples T Test” 
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2) Misal klik “Pre Test” > “Post Test” 
3) Klik tanda panah sehingga kedua variabel masuk kotak sebelah kanan. 
4) Klik “OK”. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 
Kriteria pengujian untuk dua rata-rata adalah: 
a) Jika Nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh rata-rata yang sebenarnya antara 
kelompok pertama dan kelompok kedua. Jika nilai Sig. > 0,05, maka H₀ 
diterima. 
Hal ini berarti tidak dapat perbedaan pengaruh rata-rata yang sebenarnya 
antara kelompok pertama dan kelompok kedua. 
b. Uji t Independen 
Aplikasi SPSS 16.0 Uji t Indepeden adalah sebagai berikut: 
1) Pilih menu “analze”, kemudian pilih sub menu “Compare Means”, lalu 
pilih “Independen-Samples T Test” 
2) Misal klik “jarak(X2)” masukan ke kotak “Test variable(s)” (untuk variabel 
numerik) dan klik “Weight Training (X1)” (untuk variabel kategori) 
3) Klik tanda panah sehingga kedua variabel masuk kotak sebelah kanan. 
4) Klik “OK”. Untuk lebih jelasnya lihat dilampiran. 
5) Klik “Define Group”, istilah kode variabel “Weight Training (X1)” 
kedalam kedua kotak ini. Jadi ketiklah “1” pada “group 1” dan “2” pada 
“group 2” 
6) Klik “Continue” dan klik “OK” 
Kriteria pengujian untuk dua rata-rata adalah: 
a) Jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh rata-rata yang sebenarnya 
antara kelompok pertama dan kelompok kedua. 
Jika nilai Sig. > 0,05, maka nilai H₀ diterima. 
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan pengaruh rata-rata yang sebenarnya 
antara kelompok pertama dan kelompok kedua. Hasilnya dapat dilihat 
dilampiran.  
 
